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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Palembang adalah salah satu kota di Indonesia yang sedang giat 

melakukan pembangunan di segala aspek kehidupan. Dengan 

pembangunan, laju modernisasi di berbagai bidang kehidupan, seperti ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sosial ekonomi dan peradaban yang masuk 

melalui media informasi dan konunikasi, akan turut berpengaruh pada pola 

kehidupan bermasyarakat lingkungan tersebut. Hal ini terjadi bila 

lingkungan perkotaan yang telah banyak dijejali arus perubahan informasi 

dan perkembangan tersebut, jika tidak diimbangi dengan persiapan dan 

antisipasi untuk menangkal pengaruh-pengaruh buruk yang berkembang 

akan memungkinkan timbulnya masalah sosial khususnya di kalangan

remaja.

Masalah sosial di kalangan tremaja tersebut terjadi disebabkan oleh sifat 

remaja yang pada umumnya selalu ingin tahu segala sesuatu dan ingin 

mencoba hal-hal yang baru yang belum tentu baik untuk dirinya. Salah 

satu bentuk masalah sosial yang timbul di kalangan remaja adalah 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang seperti Narkotika dan obat-obatan 

terlarang (Narkoba) yang dapat menyebabkan ketergantungan baik fisik,

I
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maupun psikis. Hal ini merupakan dampak negatif dan pembangunan, 

d i mana peran orang tua di rumah menjadi berkurang karena terlalu 

mementingan pekerjaan, sehingga anak-anak yang merasa kurang 

diperhatikan, akan mencari tempat pelarian, salah satunya yaitu 

mengkonsumsi narkoba.

Dengan keadaan yang demikian memprihatinkan, maka masalah 

penyalahgunaan narkoba telah menjadi masalah orang tua, masyarakat, 

bahkan telah menjadi masalah nasional, karena menyangkut kesejahteraan

kehidupan bangsa, khususnya generasi muda sebagai penerus cita-cita

bangsa dan negara yang harus segera diatasi bersama.

Peningkatan ketergantungan masyarakat Indonesia, khususnya di 

Palembang terhadap narkoba dapat dilihat dari peningkatan jumlah kasus 

yang ditangani pihak kepolisian menyangkut penyalahgunaan narkoba 

dalam kurun waktu 5 tahun.

8
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Tabel.l Data Kasus Narkoba Sejajaran Polda Sumatera Selatan, 

Dalam kurun waktu 5 tahun

20052004200320022001
KESATUANNO

TSK JTP TSK JTP TSKJTP TSK JTP TSK JTP

46 31 63 48 69Dit Serse Polda
1 Sumsel
2 Poltabes PLG
3 Polres MUBA
4 Polres MURA
5 Polres OKI
6 Polres OKU
7 Polres M.Enim
8 Polres Lahat
9 Polres Bangka
10 Polres Belitung
.. Polresta Pangkal
11 Pinang

Polres Pagar
Alam
Polres Lubuk
Linggau 

1. Polres
Prabumulih 

15 Polres Ol

26 28 34 44 33

128 129 147 147 100 108
11 12 16 17
13 13 12 12 3

1 15 15
10 13 20 27 34

13 10 17

91 106 90 98
111111
487117

10000165
8119167

9105 15 27 10
7 11 20 8

20 30 12 12 2

5
7710 1587

2
337443

33

149 79

4 17 322

5 5

3 6

165 203 183 228 219 237 252 302 262 317Jumlah

Sumber: Polri Daerah Sumatera Selatan, Direktorat Reserse Kriminal, 2006 

Ket : JTP = Jumlah Tindak Pidana (kasus)
TSK = Jumlah Tersangka (orang)

Berdasarkan tabel data kasus penyalahgunaan narkoba di Sumatera 

Selatan, dapat dilihat jumlah dari tahun ke tahun cenderung meningkat, 

bukan hanya di kota Palembang, namun juga di daerah kabupaten. Untuk 

itu, mengingat tingginya resiko dibalik penggunaan narkoba yang melanda 

berbagai kalangan, terutama generasi muda dan menyangkut kesejahteraan 

kehidupan bangsa dan negara di kemudian hari dan untuk mengimbangi

3
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pembangunan di segala aspek kehidupan yang sedang dilaksanakan, kota 

Palembang membutuhkan suatu lembaga yang khusus menangani masalah 

kenakalan remaja khususnya penyalahgunaan narkoba. Sampai saat ini, 

para korban ketergantungan obat selalu merasa kesulitan untuk mencari 

wadah yang dapat membantu mereka agar terbebas dari pengaruh buruk 

narkoba, sehingga mereka harus hijrah ke luar daerah yang menyediakan 

fasilitas tersebut.

Langkah yang dilakukan adalah dengan melakukan berbagai tindakan,

mulai dari tindakan preventif, kuratif dan rehabilitasi. Untuk mendukung

ketiga tindakan tersebut, sebaiknya, pusat rehabilitasi dilengkapi dengan

sarana pendidikan dan pelatihan guna mengembangkan bakat dan 

keterampilan bagi bekas pecandu sebagai bekal untuk mempersiapkan 

dirinya untuk kembali di masyarakat.

1.2 Rumusan Permasalahan

Pelaksanaan kegiatan rehabilitasi memakan waktu yang lama, sehingga 

dalam merancang bangunan, seharusnya memikirkan : 

a. Bagaimana menyediakan, mengorganisasikan ruang-ruang dalam 

bangunan yang sesuai dengan kebutuhan serta memenuhi standar yang 

ada, dengan tetap memperhatikan aktifitas dan kebiasaan (misal : 

sakaw) para pecandu pada umumnya.

M
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bangunan dengan suasana kondusif danb. Bagaimana merancang

nyaman bagi pasien yang dirawat, pola sirkulasi yang fleksibel

desain bangunan yang dibuat menarik, serta jauh dan kesanmaupun 

menakutkan.

c. Bagaimana memasukkan unsur alam pada bangunan sebagai salah satu 

media terapi ketergantungan narkoba sekaligus sebagai elemen 

arsitektur bangunan yang sesuai dengan karakter penghuni di

dalamnya.

1.3 Tujuan

Perancangan bangunan Pusat Rehabilitasi narkoba serta Pendidikan dan

Pelatihan pasca Rehabilitasi Ketergantungan Narkoba bertujuan untuk :

a. Merancang ruang-ruang sesuai dengan kebutuhan pasien yang

memenuhi standar dengan tetap memperhatikan aktifitas, tingkah laku 

serta program rehabilitasi yang dijalani, agar ruang-ruang yang 

dirancang dapat memenuhi fungsinya secara maksimal serta tidak 

membahayakan diri pasien maupun pihak-pihak yang menangani

pasien.

b. Mewadahi kegiatan rehabilitasi, dalam usaha pengembalian/ 

pemulihan kondisi fisik, mental para pecandu narkotika dan obat- 

obatan dengan merancang bangunan yang memiliki konsep 

berbeda dan tempat rehabilitasi pada umumnya, dengan bentukan 

bangunan yang atraktif, dan menarik, pola sirkulasi yang fleksibel,

yang

B
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kondusif dan nyaman, diharapkan dapat membuat para penghuninya 

nyaman selama menjalani proses rehabilitasi bukan malah 

merasa jenuh dan tersiksa karenanya.

c. Merancang lingkungan bangunan rehabilitasi dengan memasukkan 

alam sebagai salah satu media terapi, sekaligus sebagai elemen 

arsitektur bangunan dalam menciptakan suasana santai, tenang dan 

nyaman, sehingga para pasien tidak merasa seperti dalam proses 

pengobatan pada umumnya.

merasa

unsur

1.4 Ruang Lingkup

Dalam perancangan Pusat Rehabilitasi Ketergantungan Obat ini, pasien 

yng ditampung adalah remaja yang menderita ketergantungan obat, dalam 

skala propinsi Sumatera Selatan dan ruang lingkup pembahasan meliputi:

a. Pengumpulan data mengenai peningkatan jumlah kasus 

penyalahgunaan narkoba serta pesatnya peredaran narkoba Sumatera 

Selatan, khususnya di Palembang

b. Proses identifikasi dan analisa dari data yang didapat, terhadap 

kebutuhan Pusat Rehabilitasi Ketergantungan Narkoba di Palembang 

termasuk analisa fungsi bangunan, aktifitas dan pelaku kegiatan.

c. Penentuan kriteria dan konsep perancangan Pusat Rehabilitasi 

Ketergantungan Narkoba di Palembang dengan pertimbangan 

pemilihan metoda terapi, sehingga dapat menentukan kriteria tapak 

serta tema rancangan yang cocok.

B
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d. Perancangan fasilitas bangunan Pusat Rehabilitasi Ketergantungan 

Narkoba sebagai wadah untuk membantu pecandu secara fisik, 

psikologis dan sosial yang mentitikberatkan pada pemantapan dan 

pengembangan kepribadian melalui kegiatan yang diwadahinya.

Metode Penulisan1.5

Metoda yang akan digunakan adalah metode deduktif dengan pemaparan 

permasalahan dan pemecahannya dari pendekatan tinjauan yang bersifat 

umum kepada hal-hal yang bersifat khusus melalui:

1.5.1 Pengumpulan Data

a. Data yang dikumpulkan

Data yang dibutuhkan untuk penulisan laporan ini meliputi data 

fisik dan non fisik yang secara terinci mencakup:

1) Data Fisik, meliputi:

• Data fisik tapak,

• Langgam arsitektur kawasan,

• Studi Objek sebagai bahan Referensi, mencakup 

identifikasi pelaku dan aktifitas

2) Data Non Fisik, meliputi:

• Tinjauan terhadap jumlah kasus penyalahgunaan 

narkoba di Palembang

• Tinjauan terhadap bahaya narkoba «fam jenis-jenis terapi
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• Standar-standar bangunan yang berkaitan dengan pusat 

rehabilitasi ketergantungan narkoba,

• Peraturan-peraturan bangunan kota Palembang.

b. Metoda Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, ada beberapa metoda yang 

digunakan, diantaranya yaitu :

1) Studi Kepustakaan

Yaitu mengumpulkan literatur, jurnal internet yang 

berkaitan dengan rehabilitasi ketergantungan narkoba, guna 

menyempurnakan kajian materi objek. Selain itu, literatur 

tersebut juga digunakan sebagai referensi perbandingan

terhadap objek yang dikaji.

2) Studi Lapangan

Yaitu pengamatan dari dekat, melihat kondisi eksisting ke 

lokasi Pusat Rehabilitasi Ketergantungan Narkoba di 

Palembang serta tempat-tempat yang berkaitan dengan 

Ketergantungan Narkoba.

3) Wawancara

Metoda ini dilakukan terhadap pihak terkait, terutama pada 

para pemakai maupun bekas pemakai, psikiater, staff 

pengelola panti rehabilitasi dengan tujuan agar lebih dapat 

memahami tingkah laku mereka.

8
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1.5.2 Analisa Data

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa dengan metoda 

deskriptif, yaitu dengan mengadakan pengumpulan data-data, baik 

sekunder untuk kemudian dianalisa guna 

memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan perancangan. 

Aspek yang dianalisa antara lain adalah: 

a. Aspek Manusia

Analisa ini menyangkut aspek manusia sebagai pengguna 

bangunan, hal ini dimaksudkan untuk dapat menentukan jenis

pnmer maupun

ruang yang dibutuhkan.

b. Aspek Bangunan

Analisa ini menyangkut pemilihan bentuk, material, struktur

dan utilitas bangunan guna menciptakan kenyamanan bagi 

pengguna bangunan serta memenuhi fungsi bangunan sebagai 

pusat rehabilitasi ketergantungan narkoba.

c. Aspek Lingkungan

ini mencakup semua yang berkaitan dengan 

lingkungannya demikian pula sebaliknya, meliputi pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan potensi alam dan lingkungan, 

peraturan daerah setempat, dan kondisi eksisting lingkungan.

1.53 Konsep Perancangan

Konsep perancangan merupakan gagasan awal mengenai bentuk 

bangunan yang timbul dari proses analisa.

Analisa

B



o

1.6 Kerangka Berpikir

• Bahaya resiko dibalik penggunaan narkoba dan meningkatnya 
jumlah masyarakat yang mengalami ketergantungan terhadap 
narkoba

• Belum tersedianya wadah untuk menangani masalah

Bagaimana menyediakan sarana 
Rehabilitasi Ketergantungan 

Narkoba, sekaligus sebagai pusat 
rehabilitasi ketergantungan 

narkoba, pusat pendidikan dan 
pelatihan pasca rehabilitasi di 

Palembang • Data Fisik Tapak
• Studi Objek sebagai bahan 

Referensi

Mewadahi kegiatan rehabilitasi, 
dalam usaha pengembalian/ pemulihan 
kondisi fisik, mental para pecandu 

narkoba

• standar ruang,
• Data jumlah kasus 

penyalahgunaan narkoba di 
Palembang,

• psikologi pecandu .terapi 
ketergantungan narkoba,

Meliputi analisa fungsional, 
kontekstual, arsitektural, utilitas dan 

struktur

Gambar.l Sistematika Alur Pikir

D
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Sistematika Pembahasan1.7

Pembahasan laporan tugas akhir disusun dalam empat bagian dengan 

urutan sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang perancangan Pusat Rehabilitasi Narkoba di

permasalahan, tujuan, lingkup penulisan, 

metodologi, kerangka berpikir dan sistematika penulisan.

Palembang, rumusan

BAB II TINJAUAN UMUM

Memberikan tinjauan singkat tentang narkoba dan bahayanya, 

menguraikan objek Pusat Rehabilitasi Ketergantungan Narkoba yang 

meliputi pentingnya menyediakan Pusat Rehabilitasi Ketergantungan

Narkoba di Palembang, fungsi, tugas pokok serta sasaran, kriteria Pusat

Rehabilitasi Ketergantungan Narkoba dan lain-lain. Selain uraian tentang 

objek, terdapat juga uraian mengenai lokasi dan kondisi tapak yang akan 

dijadikan alternatif dalam perancangan Pusat Rehabilitasi Ketergantungan 

Narkoba di Palembang.

BAB IH PUSAT REHABILITASI KETERGANTUNGAN 

NARKOBA DI PALEMBANG

Berisi tentang tinjauan umum kota Palembang, kondisi tinHalran 

penyalahgunaan narkoba di Palembang serta gambaran mengenai Pusat 

Rehabilitasi Ketergantungan Narkoba yang cocok di Palembang.

I
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BAB IV ANALISIS PERANCANGAN

Berisi tentang kajian proses analisis teori yang meliputi analisa-analisa 

terhadap beberapa aspek. Analisa-analisa tersebut didapat dan 

pengumpulan data dan menghasilkan pemecahan masalah atau sintesa 

yang akan dijadikan konsep perancangan bangunan.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Berisi konsep perencanaan dan perancangan Pusat Rehabilitasi

Ketergantungan Narkoba di Palembang sebagai pusat rehabilitasi yang

merupakan pemecahan masalah dan akan menjadi acuan untuk

transformasi desain.
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